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A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu di dunia ini melewati fase-fase kgenbangan dalam
hidupnya. Secara kronologis, individu yang memaso&sa remaja awal berada
pada rentang usia 12-15 tahun, dimana sering disglinagai masa transisi dari
anak-anak menuju dewasa. Pada masa transisi inidodmulai merasakan
berbagai perubahan dalam dirinya baik secara fsi&ial, mental dan intelektual.

Siswa SMP adalah individu yang berada pada usiajeeiawal, dimana
dengan berbagai perubahan yang dialami pada masaisir ini tentu akan
berpengaruh terhadap proses belajar yang dijalanPgda masa ini, siswa SMP
juga akan dihadapkan dengan berbagai tuntutan akldgang memerlukan
kesiapan diri yang matang.

Menurut Bloom (Makmun, 2000), “presentase taraf &mmgan dan
kesempurnaan IQ seseorang mencapai 92%-nya sejaklB8stahun”. Oleh
karena itu, siswa SMP yang berada pada usia tdrseharusnya telah memiliki
kapasitas untuk belajar dengan baik sesuai dengatntan kurikulum yang
diterapkan di sekolah. Namun pada kenyataannyayakasiswa yang belum
memiliki kesiapan mental dalam menghadapi berbagatutan kurikulum
tersebut. Hal ini dapat terlihat dari proses adagialajar siswa SMP khususnya
bagi siswa yang memasuki lingkungan sekolah yangu.b&iswa akan

menghadapi pengalaman dan suasana belajar yang daarutuntutan yang



berbeda dengan yang telah dijalani sebelumnya Kola® dasar ataupun
tingkatan kelas sebelumnya.

Situasi akademik yang memerlukan proses adaptiabi siswa SMP
tersebut antara lain: muatan mata pelajaran, tsgkslah, cara guru mengajar,
waktu belajar di sekolah, lingkungan sekolah, peeat sekolah, tuntutan dari
orangtua dan lingkungan sekitar serta lain sebggaifal ini memerlukan
kesiapan mental yang baik, agar siswa tidak menpiEndangan yang negatif
terhadap proses belajar yang akan dijalaninyanlkagikhawatirkan akan terjadi
kemunduran mental yang akan berpengaruh terhaeéafapr akademiknya.

Menurut hasil survey, memperlihatkan 82% anak-ar@aig masuk sekolah
pada usia 5 atau 6 tahun memiliki citra diri yarapipf tentang kemampuan
belajar mereka sendiri. Tetapi, angka tersebut nmuendrastis menjadi hanya
18% waktu mereka berusia 16 tahun. Konsekuensthykari 5 remaja memulai
pengalaman belajar yang baru dengan perasaan kmetataanan ( Rose, 2002:
37). Ini memperlihatkan adanya penurunan kualitelgjér setiap tahun pada
anak, terutama ketika memasuki tingkatan kelas yaloi@p tinggi. Peralihan dari
SD ke SMP, dari SMP ke SMA, atau setiap memasngkttan kelas yang baru.

Proses adaptasi belajar juga dialami terlebih ostfwa SMP yang
memasuki program kelas khusus, seperti programleakse bagi siswa cerdas
berbakat istimewa. Siswa yang memasuki program ledese memerlukan
kesiapan mental yang lebih besar. Hal ini dikaranalakselerasi memiliki

tuntutan akademik yang lebih tinggi dibandingkaha&ereguler, terlebih bagi



siswa yang baru mengenal program akselerasi, kareraka akan merasakan
lingkungan belajar yang berbeda dengan yang tejallami sebelumnya.

Program akselerasi sebagai salah satu alterratdigikan bagi siswa yang
memiliki kecerdasan di atas rata-rata atau anaklaseberbakat, merupakan
program percepatan belajar yang didesain dalamubkepemadatan waktu
menjadi dua tahun dari tiga tahun masa pendidilklamdl (reguler) (Zuhdi,
2006).

Selain itu, program akselerasi merupakan salahpatuujudan pendidikan
yang ditujukan bagi anak-anak cerdas dan berbatmbhewa. Secara prakitis,
akselerasi merupakan pemberian materi dan tugas-tdgri kelas yang lebih
tinggi kepada siswa yang berada di kelas yang lema (DelLacy, 1996).
Misalnya, memberikan tugas-tugas kepada siswa Rélisdengan kurikulum
yang biasanya dipakai di kelas IX. Oleh karena ftal, ini dapat menjadikan
beban tersendiri bagi siswa yang tidak siap memjaya.

Penerapan program akselerasi selama ini masih mé&oua&oversi dari
berbagai kalangan. Awalnya dengan hadirnya progakselerasi ini diharapkan
dapat mengakomodasi kemampuan siswa berbakat gahohgpat menghemat
waktu studi. Namun bagi sebagian kalangan yangr&omtengatakan bahwa
hadirnya program akselerasi menimbulkan permasalpsitologis bagi siswa.

Dalam evaluasi terhadap program akselerasi yalakuttian oleh Zuhdi
(Widya, 2006: 2), terdapat beberapa dampak psikolsigwa setelah beberapa
waktu penyelenggaraan program akselerasi, dianjargada masa transisi 3

bulan pertama, siswa mengalami suasana stres k&egyei dengan cepatnya



materi yang diberikan. Selain itu, padatnya tugas$ membuat siswa menjadi
eksklusif dibandingkan dengan teman-teman di kelgsler.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Bandung merupaktah satu
sekolah yang menyelenggarakan program akseleraassil Hhengamatan dan
wawancara yang dilakukan oleh Lismainar (2005)hadap siswa akselerasi
SMPN 5 Bandung angkatan kedua, secara umum penggarb@otensi mereka
tidak optimal. Dilihat dari segi prestasi, dari @@n siswa yang diamati hanya
satu orang yang mencapai standar nilai yang dkatap Ketidakoptimalan
prestasi siswa tersebut berpengaruh terhadap pedkegan kompetensi pribadi
dan sosial yang secara perkembangannya kurangaptital ini terjadi karena
mereka kurang mendapatkan bimbingan secara psikolsgat menghadapi
tekanan dan tuntutan dari lingkungan saat merekgathkan menjadi siswa
unggulan (terpisah dari teman sebaya) karena memnakas mengikuti target
akademik yang dipercepat.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara olehawatv (2006)
kepada anak berbakat akademik di SMPN 5 Bandurgralgh hasil antara lain:
Gejala prestasi belum optimal, motivasi belajargyfiuktuatif, dan kurang dapat
memaknai arti belajar.

Hasil studi pendahuluan melalui pengamatan dan wansaterbuka antara
peneliti dengan guru pembimbing/BK SMPN 5 Bandupgd@é hari Jumat, 6
Agustus 2010) didapat gambaran kondisi pelaksanaagram akselerasi di
sekolah ini, bahwa siswa yang belajar di kelas leka& rata-rata mengalami

beberapa masalah seperti: kejenuhan dalam belajaebani dengan tugas-tugas



yang berat, lelah dengan padatnya aktivitas bekghingga terkadang menjadi
lebih mudah marah (emosi), merasa lebih eksklusdraling siswa kelas reguler,
lingkungan pertemanan yang sedikit, kurang bisadsgalisasi di sekolah, merasa
ada tuntutan dari orangtua untuk menjadi yang terbaerasa cemas dengan
persaingan ketat di kelas, serta terbebani dengepan teman-teman dan guru
bahwa siswa akselerasi harus selalu berprestasnéambanggakan sekolah. Hal
tersebut menjadi beban bagi siswa program aksgle@singga dikhawatirkan

akan berdampak negatif terhadap kondisi psikolsigisa akselerasi.

Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan olén Psikologi UGM
(Puspita, 2007) menyebutkan bahwa program akselenasniliki beberapa
permasalahan. Program akselerasi disatu sisi nkerkiduntungan bagi siswa
yang memiliki kemampuan intelektual lebih karenaraka dapat mempercepat
masa studi. Namun, disisi lain program akseleraginimbulkan dampak
psikologis kurang baik. Pada umumnya siswa yangukng@sogram akselerasi
mengalami gangguan emosi dan stres karena dibelggmmuatan pelajaran yang
tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, mengantarkamlip kepada
permasalahan kondisi psikologis siswa yang tertekl@bat berbagai tuntutan
akademik. Siswa yang tidak mampu mengatasi pers@kiademiknya atau tidak
mampu menghadapi segala tuntutan dari sekolah, magat dikatakan siswa
tersebut mengalamstres Akademik. Stres akademik merupakan respon siswa
yang berupa perilaku, pikiran, fisik, dan emosi ganuncul akibat pola pikir

yang negatif terhadap tuntutan dari sekolah dangarygap tuntutan tersebut



sebagai ancaman bagi dirinya. Stres akademik mieanpgpermasalahan
substantif yang dihadapi peserta didik di duniadpdikan yang bersumber dari
tuntutan sekolah dan dunia pendidikan (Nurdini,2H).

Menurut Nurdini (2009: 6), perwujudan dari stresadémik antara lain
adalah siswa malas mengerjakan tugas, sering lsakslah dengan berbagai
alasan dan mencontek atau mencari jalan pintasndalengerjakan tugas. Gejala
stres akademik lain yang muncul seperti: presta&iurun, mabal, cemas/gelisah
ketika menghadapi ujian dan tugas yang banyaki Batkonsentrasi, menangis
ketika tidak sanggup mengerjakan tugas/soal, sekaohong, mencontek, takut
menghadapi guru tertentu, takut terhadap matagvalatertentu dan lain-lain.

Dampak adanya stres akademik bagi siswa adalah rorerya motivasi
belajar, kompetensi yang dimiliki tidak berkembanglak terpenuhi standar
kelulusan yang ditetapkan oleh sekolah maupun petakryang pada akhirnya
dapat menurunkan kualitas pendidikan. Selain ittessdapat memunculkan
perilaku maladaptive bagi siswa dalam kehidupan pribadi dan sosial. fzkm
stres dari seqi fisik, siswa dapat mudah tersebamnigagai penyakit.

Fenomena stres akademik juga terlihat di SMPN 5dBag, bukan hanya
siswa kelas reguler saja tetapi juga dialami oistva kelas akselerasi. Terlebih
kelas akselerasi memiliki beban dan tuntutan kudwrkuyang lebih tinggi.
Meskipun fasilitas yang didapatkan juga lebih meanadamun tidak sedikit
siswa yang cenderung mengalami kejenuhan belajay Mbih tinggi, kelelahan
menjalani proses belajar yang lebih lama dibandilgs reguler, serta tuntutan

tugas yang lebih banyak sehingga menimbulkan gsieda akademik.



Untuk menghadapi segala macam tuntutan yang mebkabamunculnya
stres akademik tersebut, maka siswa SMP perlu nieéméngelolaan stres yang
baik. Usaha mengatasi stres atau lebih dikenal atemggelolaan stres adalah
kemampuan untuk mengendalikan diri terhadap sitoasng-orang dan kejadian-
kejadian yang memberi tuntutan secara berlebihams4@enerus yang dapat
menimbulkan stres pada individu. (Yusuf, 2004 . 24)

Setiap siswa akan memiliki kemampuan yang berbedand mengelola
stres tersebut. Contohnya siswa yang memiliki éktielal (kecerdasan) yang
tinggi dengan siswa reguler biasa, tentu akan nil@rsifategi pengelolaan stres
(coping stress) yang berbeda pula.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka penelitiatbermaksud untuk
mengungkap kontroversi yang berkaitan dengan imgheasi program
percepatan atau akselerasi bagi siswa SMP, denggimatnperbandingan kondisi
tingkat stres akademik yang dialami oleh siswakel@gram akselerasi dengan
siswa kelas reguler, serta perbandingan stratewjgtelaan stres akademik yang
digunakan oleh siswa program akselerasi dengamaskalas reguler. Dengan
harapan, terjadi perbedaan yang signifikan damkin stres akademik dan
strategi pengelolaannya di dua program tersebut.

Penelitian ini diberi judul “Perbedaan Tingkat Stres Akademik dan
Strategi Pengelolaannya antara Siswa Program Akselerasi dengan Kelas
Reguler (studi komparatif terhadap siswa kelas IX akssledan kelas IXE

reguler SMPN 5 Bandung tahun ajaran 2010/2011)".



B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian

Siswa SMP sebagai individu yang berada pada reniareg12-15 tahun,
dimana masa ini sering disebut sebagai masa trafsisanak ke dewasa. Pada
fase ini terjadi perubahan jasmani yang cepathgghi memungkinkan terjadinya
goncangan emosi, kecemasan dan kekhawatiran (YREQE: 204). Selain itu,
pada fase ini remaja mengalami perkembangan dannpeuhan yang sangat
pesat dari berbagai dimensi kehidupan. Dengan kBosdperti itu, kemungkinan
masalah yang dihadapi oleh siswa remaja pun akaralse kompleks dan
bervariasi. Salah satunya dalam menghadapi berbagatan sekolah.

Terlalu tertekan dalam belajar akan menimbulkaresstpada siswa,
termasuk siswa SMP. Hal ini sangat berbahaya taphgurkembangan minat
belajar dan kesungguhannya dalam menuntut ilmu. itdal disebabkan oleh
persoalan-persoalan yang dialami siswa di lingkarsgkolah dengan dihadapkan
pada berbagai tuntutan akademik baik yang bersundlaer guru, muatan
pelajaran, kurikulum sekolah, maupun lingkunganasoga.

Pada penelitian ini kondisi tertentu sebagai stregmatasi pada lingkungan
sekolah dengan asumsi sekolah memberikan pengaephdé siswa seiring
dengan masa perkembangannya. Siswa menghabiskagiaebwvaktunya di
sekolah, sekolah memberikan kesempatan kepada sigwa menilai dirinya dan
kemampuannya secara realistik (Yusuf, 2002: 95).

Stres yang terjadi pada situasi di lingkungan sdkaltau pendidikan biasa

disebut stres akademik. Stres akademik adalah mespwa yang berupa perilaku,



pikiran, reaksi fisik maupun reaksi emosi yang tiéggang muncul akibat
tuntutan sekolah/akademik.

Secara operasional stres akademik pada pada pemefit didefinisikan
sebagai derajat tinggi/rendah skor responden (yissvhadap pernyataan yang
mengindikasikan reaksi fisik, pikiran, perilaku damosi siswa terhadap berbagai
situasi akademik sebagai stresor yang berupa ipexjsbbjek atau orang di
lingkungan sekolah yang dinilai sebagai ancamantateanan.

Fenomena gejala stres akademik juga terlihat di SMPBandung, bukan
hanya dialami oleh siswa kelas reguler saja tdiapkan juga dialami oleh siswa
program akselerasi. Terlebih program akselerasmiemiliki beban dan tuntutan
kurukulum yang lebih tinggi. Meskipun fasilitas yamidapatkan juga lebih
memadai, namun tidak sedikit siswa yang cenderummgalami kejenuhan
belajar, kelelahan menjalani proses belajar yamapaerta tuntutan tugas yang
banyak yang menuntut kompetensi lebih yang padamgihmenimbulkan gejala
stres pada siswa.

Keberhasilan setiap siswa dalam mengatasi streteakk tergantung pada
kemampuan otak, kognitif dan emosinya dalam mehgséamua informasi yang
diterima sebagai suatu tuntutan. Dan tidak semsaasimemiliki kemampuan
yang baik dalam megelola tuntutan tersebut sebagaya pengelolaan stres
akademik. Bentuk strategi pengelolaan staepi(g stress) yang dimiliki siswa
tersebut akan berbeda-beda tergantung kondisi tiodan emosional siswa dan

sesuai tingkat stres yang dialami siswa.
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Secara operasional maksud pengelolaan stres padditipe ini adalah
besaran nilai dan bentuk strategi yang digunakah elswa di kelas akselerasi
dan reguler untuk mengelola stres akademik. Lazaas Folkman (1984)
mengembangkan strategi pengelolaapifig strategy) kedalam 8 bentuk strategi
pengelolaan yang diarahkan kedalam pembuatanialai¥ays of Coping.

Kedelapan strategi pengelolaan stres tersebut idkeat;lam dua dimensi,
yakni: (1) Strategi Coping yang berpusat pada raasgiang terdiri dari Planful
problem solving dan Confrontative coping ; sedangkan (2) Strategi Coping yang
berpusat pada emosi, yang terdiri d@istancing, Self Control, Seeking Social
Support, Accepting Responsibility, Escape Avoidance, dan Positif Reappraisal.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, makg ynenjadi fokus
rumusan permasalahan yang diangkat dalam penelitiBradalah “Adanya
perbedaan tingkat gejala stres akademik yang diadeswa program akselerasi
dan reguler, serta terdapat perbedaan tingkat eatuk strategi pengelolaan stres
yang dimiliki siswa program akselerasi dengan sikelas reguler ”.

Secara lebih terperinci, permasalahan dalam pemeliti dapat dirumuskan
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum tingkat stres akademik asipwogram
akselerasi dan Siswa Kelas Reguler SMPN 5 Bandualgum Ajaran
2010/20117

2. Bagaimana gambaran umum strategi pengelolaan siss& program
akselerasi dan siswa kelas reguler SMPN 5 Banduabui Ajaran

2010/20117
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3. Bagaimana perbedaan tingkat stres akademik antesmsa sprogram
akselerasi dengan kelas reguler SMP Negeri 5 Bapdiahun Ajaran
2010/20117

4. Bagaimana perbedaan strategi pengelolaan stresrakkachntara siswa
program akselerasi dengan kelas reguler SMP Négd&andung Tahun

Ajaran 2010/20117?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meagei gambaran
mengenai perbedaan tingkat gejala stres akadenmksttategi pengelolaannya
antara siswa SMP program akselerasi dengan kejakere
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut:
1. Memperoleh gambaran kondisi tingkat stres akadelarkgambaran strategi
pengelolaannya antara siswa program akselerasadéetajas reguler SMPN
5 Bandung.
2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat streslemkik dan strategi
pengelolaannya antara siswa kelas akselerasi datereSMPN 5 Bandung.
3. Menganalisis kebutuhan layanan bagi siswa kelagledesi dan reguler

SMPN 5 Bandung yang mengalami gejala stres akademik
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D. Manfaat Pendlitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitifaest secara teoritis dan
manfaat secara prakitis.
1. SecaraTeoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapat tenan kontribusi dan
memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia bimbinzenkonseling dengan
penemuan empiris tentang fenomena stres akademiktdategi pengelolaannya
terhadap siswa untuk dikaji lebih dalam, khususygag berkaitan dengan
tahapan perkembangan remaja awal.
2. Secara Praktis

Adapun jika dilihat secara praktis, manfaat dalaemghitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingamuan penelitian ini
dapat menjadi bahan diskusi dan masukan sebagdalem referensi
konseptual pada materi perkuliahan di kelas, sedi@pat lebih
dikembangkan pada praktek penelitian selanjutnyapdingan.

b. Bagi Peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan sawaribadi dalam
melakukan penelitian pendidikan terutama yang bierkadengan kondisi
stres akademik dan pengelolaannya yang dialamisiésVa di sekolah.

c. Bagi Konselor Sekolah atau Guru BK, sebagai masykeny konstruktif
dalam upaya pemberian bantuan kepada siswa sesj@a baik secara

preventif maupun kuratif untuk mengelola stres akait siswa, yang
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pelaksanaannya tidak hanya mencapai target kurikidaja tetapi sesuai
dengan kebutuhan dan harapan seluruh siswa.

d. Bagi Pihak Sekolah, Penelitian ini dapat menjadhama evaluasi dan
masukan bagi pihak sekolah agar memperbaiki kurikul dengan
menciptakan suasana belajar yang lebih baik sdsalmituhan siswa di

sekolah.

E. Asums Dasar Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan atas asumsi sebaggiuter

1. Fenomena stres akhir-akhir ini meningkat intessya pada siswa-siswi di
sekolah (Prinantyo, 2004). Hal itu disebabkan gbelsoalan-persoalan
yang terjadi dalam lingkungan sekolah baik yangsim@ber dari guru,
pelajaran, maupun lingkungan sosialnya.

2. Siswa SMP pada rentang usia 12-15 tahun, sedaagdeada fase remaja
awal dimana terjadi perubahan jasmani yang cepahingga
memungkinkan terjadinya goncangan emosi, kecemdaarkekhawatiran
(Yusuf, 2002: 204) yang berpotensi terhadap timjulstres akademik pada
siswa SMP.

3. Dalam konteks akademik biasanya stres dapat tinkmilbeban tugas yang
tinggi, kerumitan tugas, tidak tersedianya faslitmtuk mengerjakan tugas,
kebijakan sekolah, guru yang otoriter, kondisikfisngkungan sekolah yang

panas, bising, dan berbau. Rice (Safaria dan Sg@a09).
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4. Stres disebabkan karena individu merespon suatdisotertentu dengan
negatif dan menganggap kondisi tersebut merupakesuatu yang
mengancam fisik dan psikisnya sehingga adanyadiet@mbangan antara
tuntutan dan kemampuannya.(Yusuf, 2006).

5. Siswa akselerasi memiliki beban psikologis yanghlebesar dari siswa
reguler karena suasana kelas kompetitif, tugasstsg&olah yang sangat
banyak, harapan dari guru, orangtua, serta tenmaari&kelas reguler yang
mengaharapkan mereka selalu menampilkan prestag tgbaik karena
mereka memiliki intelegensi yang lebih tinggi dsiswa reguler membuat
beban mental bagi siswa akselerasi. (Widya, 2010).

6. Seseorang akan menggunakan strategi penanggul§peagelolaan) stres
yang berbeda-beda tergantung dari keadaan yangadiesymber stresnya

dan potensi yang dimiliki. (Nurmila, 2010)

F. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan berbagai asumsi di atas, diajukkarnghagesis yakni terdapat
perbedaan tingkat stres akademik dan strategi p#age stres akademik antara
siswa program akselerasi dengan siswa kelas re§MEN 5 Bandung. Apabila
diturunkan menjadi hipotesis statistik adalah sabagrikut:
Ho: 1= 1o dan = [

Hi: M1 # Mo dan B # W

(Ho) : Tidak terdapat perbedaan untuk tingkgtlgestres akademik antara

siswa program akselerasi dengan siswa kelas regllan tidak
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terdapat perbedaan untuk strategi pengelolaan skademik yang

signifikan antara siswa program akselerasi dengavaskelas reguler.

(Hi) : Terdapat perbedaan untuk tingkat stres ardewa program akselerasi
dengan siswa kelas reguler serta terdapat perbedatk strategi
pengelolaan stres antara siswa kelas akseleragjadesiswa kelas

reguler.

G. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan ilmiah yang isdith untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau hipotesis secara dpegfigan menggunakan statistik
(Nurjani, 2006).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adgdahelitian komparatif
(comparatif research) atauex post facto dengan alasan penelitian komparasi akan
dapat menemukan persamaan dan perbedaan tentamta-bmda, orang,

kelompok, kasus, peristiwa atau terhadap ide-ide.

H. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Bandungqhgeberlokasi di Jl.
Sumatera No. 40 Bandung.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX Aksati dan Reguler SMP
Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011. Pemilihmpulasi tersebut

didasarkan bahwa sekolah tersebut memiliki kelasefdtasi dan kelas Regular.
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Pengambilan sampel dalam penelitan ini menggunaé&anik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sample yang didasarkgonah tertentu
(Arikunto, 1992: 113). Teknilpurposive sampling ini dipilih dari sub populasi
yang mempunyai sifat sesuai dengan sifat popukasg ysudah ada sebelumnya,

dimana dipilih sejumlah siswa yang dapat mewakipydasi siswa.

. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dgbemelitian ini
dengan penyebaran instrumen berupa angket. Sedarigk@struk instrumen
dikembangkan sebagai alat pengumpul data sampsbisativalidasi oleh tiga
pakar sebaggudging group (kelompok panel penilai) serta diestimasi valilita
internal dan reliabilitasnya dalam pilot study ¢stuji coba).

Pengolahan data dalam penelitian ini, menggunakaistk yang secara
operasional diolah melalui bantuan program SPSSi v&3.0 for windows dan

Microsoft Excel 2007.



